BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian yang dilakukan mengenai tax
planning pajak pertambahan nilai (PPN) yang dilakukan dengan studi kasus pada PT.
Kahatex, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan Pajak yang diterapkan pada perusahaan terdapat dua cara. Yang
pertama adalah memaksimalkan Pajak Masukan dengan berusaha untuk
melakukan pembelian barang kena pajak (BKP) kepada supplier yang telah
dikukuhkan menjadi pengusaha kena pajak (PKP) sesuai dengan ketentuan
untuk pajak pertambahan nilai (PPN) yang berlaku. Dan mengkreditkan Pajak
Masukan pada periode berikutnya Pajak Masukan dapat dikreditkan pada
Masa Pajak berikutnya paling lambat 3 (tiga) bulan setelah berakhirnya Masa
Pajak yang bersangkutan sepanjang belum dibebankan sebagai biaya dan
belum dilakukan pemeriksaan. Perencanaan pajak dengan cara menunda
pajak masukan yang ada untuk dikreditkan pada masa pajak berikutnya dapat
disebabkan antara lain karena Faktur Pajak terlambat diterima.

2. Dilihat dari segi nominal, jumlah pajak terutang sebelum dilakukan
perencanaan pajak untuk bulan Maret adalah sebesar Rp9.724.030.582,
sedangkan untuk bulan April adalah sebesar Rp8.411.482.841. namun setelah
dilakukan perencanaan pajak maka jumlah pajak pertambahan nilai (PPN)

pada bulan Maret menjadi lebih bayar sebesar Rp 2.812.511.192, sedangkan
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untuk bulan April jumlah pajak pertambahan nilai (PPN) yang lebih bayar
sebesar Rp 5.749.411.142.

3. Berdasarkan uji statistic yaitu uji Simple T Test, terdapat perbedaan antara
jumlah pajak pertambahan nilai (PPN) kurang bayar sebelum dilakukannya
perencanaan pajak dan setelah dilakukan perencanaan pajak. Dimana
perencanaan pajak yang dilakukan PT. Kahatex dilakukan secara legal dan
berdampak pada berkurangnya jumlah pajak pertambahan nilai (PPN)
terhutang yang wajib dibayarkan.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan yang dimiliki penulis selama melakukan penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Penelian ini hanya mengambil jumlah data selama dua bulan. Dikarenakan
jumlah transaksi di PT. Kahatex sangat banyak.

2. Penelitian hanya dilakukan pada satu perusahaan saja. Sebaiknya dalam
mendapatkan hasil yang lebih tepat dan signifikan, penelitian hendaknya
dilakukan lebih dari satu perusahaan, sehingga hasil yang didapatkan lebih
tepat dan signifikan.

5.3 Saran
Saran yang ingin disampaikan penulis sehubungan perencanaan pajak
menyangkut pajak pertambahan nilai (PPN) dengan harapan dapat dijadikan bahan
masukan dan pertimbangan bagi PT. Kahatex adalah :
1. Perusahaan akan lebih baik jika mengikuti perubahan UndangUndang
Perpajakan yang berkaitan dengan pajak pertambahan nilai (PPN) beserta

dengan ketentuannya.
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2.

Perusahaan dapat memberikan training kepada karyawan terkait dengan
bidang perpajakan, agar karyawan memahami mengenai Undang Undang
Perpajakan dan dapat melakukan perencanaan pajak di masa mendatang.
Perusahaan dapat melakukan perencanaan pajak pajak pertambahan nilai
keluaran (PPN Keluaran) dengan melakukan penundaan waktu
pencetakan faktur pajak keluaran standar.

Perusahaan tetap melakukan perencanaan pajak secara legal dan

memenuhi kewajiban perpajakannya agar terhindar dari sanksi pajak.
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